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Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara intensitas menonton 
film porno dengan perilaku seksual siswa salah satu SMK Swasta di Salatiga. Hipotesis 
yang diajukan adalah ada hubungan positif antara intensitas menonton film  porno dengan 
perilaku seksual siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMK  Swasta di Salatiga 
kelas II sebanyak 50 siswa. Pengumpulan data  dilakukan dengan skala intensitas menonton 
film porno dan skala perilaku seksual. Analisis data  menggunakan teknik korelasi pearson 
product  moment. Hasil menunjukkan adanya hubungan positif antara intensitas menonton 
film porno dengan perilaku seksual pada siswa. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
































This study aims to test empirically the relationship between the intensity of view porn 
movies with sexual behavior Private vocational school students one in Salatiga. The 
hypothesis is a positive relationship between the intensity of view porn movies with sexual 
behavior of students. Subjects in this study were students of SMK Private in Salatiga class 
II as many as 50 students. The data collection is done with intensity scale look at porn and 
scale of sexual behavior of students. Analysis of the data using the Pearson product 
moment correlation technique. The results showed a positive correlation between the 
intensity of view film porn with sexual behavior in students. This means that the higher the 









Feldman (2009), masa siswa (adolesence) merupakan peralihan masa 
perkembangan yang berlangsung sejak usia sekitar 10 tahun atau 11 tahun, atau bahkan 
lebih awal sampai masa siswa akhir atau usia dua puluhan awal, serta melibatkan 
perubahan besar dalam aspek fisik, kogntif dan pikososial yang saling berkaitan. Secara 
umum masa siswa ditandai dengan munculnya pubertas yaitu proses yang pada akhirnya 
akan menghasilkan kematangan seksual, atau fertilitas (kemampuan untuk melakukan 
reproduksi). Berkembangnya aspek fisik, kognitif dan psikososial mengantarkan manusia 
siswa pada tahap kedewasaan. 
Masa siswa merupakan masa yang penuh kebingungan atas apa yang terjadi 
dengandirinya, secara fisik telah berubah dan secara emosi juga berubah dari masa anak-
anak menjadisiswa. Selalu ingin mengetahui dan mencoba-coba segala sesuatu yang 
diketahui.Seiring denganpertumbuhan primer dan sekunder siswa pada arah kematangan 
yang sempurna, muncul jugaasrat dan dorongan untuk menyalurkan keinginan 
seksualnya.Hal tersebut merupakan suatu yangwajar karena secara alamiah dorongan 
seksual ini memang harus terjadi untuk menyalurkankasihsayang antara dua insan.Namun 
karena alasan ini pulalah banyak siswa yang melakukanpergaulan bebas. 
Hasil penelitian Santrock (2003), sebanyak 85%siswa telah melakukan perilaku 
seks seperti ciuman, berpegangan tangan, bersentuhan, berpelukanbahkan sampai 
berhubungan badan. Lebihdari dua pertiga siswa laki-laki dan setengah siswa perempuan 
melakukan masturbasi satu kaliseminggu atau lebih. 
Wahyurini (2004) menjelaskan perilaku seksual pranikah adalah perilaku yang 
didasari olehdorongan seksual atau kegiatan mendapatkan kesenangan organ seksual 
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melalui berbagai perilaku,seperti fantasi, masturbasi, berpegangan tangan, cium pipi, 
berpelukan.Perilaku seksual pranikahmerupakan hasil interaksi kepribadian dan lingkungan 
sekitar.Ciri-cirinya adalah semua perilakuyang dilakukan sebelum ada ikatan pernikahan, 
yaitu berfantasi, berpegangan tangan, ciuman,berpelukan dan masturbasi. 
Kemudian Ahmad (2001) menjelaskan indikator-indikator dari perilaku seksual 
pranikahialah; (a) bersentuhan (touching) antara lain antara lain berpegangan tangan dan 
berpelukan, (b)berciuman (kissing), batasan dari perilaku ini adalah mulai dari hanya 
sekedar kecupan (lightkissing), sampai dengan french kiss yaitu adanya aktifitas gerakan 
lidah dimulut, (c) bercumbu(petting) yaitu merupakan bentuk dari bebagai aktivitas fisik 
secara seksual antara pria dan wanita,yang lebih dari sekedar berciuman ataupun 
berpelukan yang mengarah kepada pembangkit gairahseksual, namun belum sampai 
berhubungan kelamin. Pada umumnya bentuk aktivitas yang terlibatpada petting ini 
melibatkan perilaku mencium, menyentuh atau meraba,menghisap, menjilat padadaerah – 
daerah pasangan; seperti mencium payudara pasangan perempuan atau mencium 
alatkelamin pasangan pria, (d) berhubungan kelamin (sexual intercourse) yaitu adanya 
kontak antarapenis dan vagina dan terjadi penitrasi penis ke dalam vagina. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi siswa melakukan perilaku seksual adalah 
intensitas menonton film porno.Hal ini dibuktikan oleh penelitian Fitriasari (2009), Daniati 
(2012) dan Wati (2013)yang mengungkapkan bahwa perilaku seksual siswa memiliki 
hubungan dengan intensitas menonton film porno.Penelitian Fitriasari (2009), Daniati 
(2012) dan Wati (2013), juga mengungkapkan media yang digunakan dalam menonton film 
porno seperti kepingan CD atau DVD maupun melalui internet. Semakin sering 
10 
 
siswamenonton film porno dan akan penasaran hingga akhirnya akan melakukan perilaku 
seksual.  
Berdasarkan wawancara dengan guru salah satu SMK Swasta di Salatiga tanggal 28 
Febuari 2016, memang kenenderungan perilaku seksual siswa ada di sekolah ini seperti  
memiliki pergaulan bebas, dalam setahun ada yang keluar karena hamil diluar nikah. Selain 
itu juga hasil wawancara dengan salah satu siswa SMK Swasta di Salatigadiperoleh hasil 
bahwa sebagian siswa sering melihat gambar ataupun film porno baik di handphone 
maupun laptop.Terkadang menonton film porno diinternet maupun CD atau DVD.Hasil 
wawancara juga menemukan jika dalam seminggu siswa menonton film porno bisa lebih 
dari satu kali dengan durasi sekali menontong kurang lebih satu jam.Selain itu ada yang 
melakukan seks bebas yang dilakukan dikamar kos maupun hotel yang dilakukan dengan 
pacar. Siswa juga dalam pergaulan terutama dalam cara berpacaran ditempat umum atau 
dimana saja, mengumbarkan kemesraan, seperti ditempat umum  siswa berani 
bergandengan tangan, berpelukan dan terkadang berani berciuman. 
Menurut Sarwono (2011) yang dikutip dalam Fatimah (2011), perilaku seksual 
adalah segala tingkah laku yang didorong olehhasrat seksual baik yang dilakukan dengan 
lawan jenisnya maupun sesama jenis.Bentuk-bentuktingkah laku ini bermacam-macam, 
mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan,bercumbu dan bersenggama. 
Objek seksualnya bisa berupa orang lain, orang dalam khayalan ataudiri sendiri. Sarwono 
(2011) yang dikutip dalam Fatimah (2011), juga mengungkapkan bahwa masalah 
seksualitas pada siswa timbul karena adanyapenyebaran informasi dan rangsangan seksual 
melalui film porno.Siswa yang sedang dalamproses ingin tahu dan ingin mencoba 
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akanmeniru apa yang dilihat atau didengarnya, sehingga ini menjadi pemicu untuk 
berperilaku seksual diluar nikah.  
Hernandez (2007) mengemukakan bahwa telah banyak penelitian tentangdampak 
intensitas dalam melihat film porno terhadap kebiasaan seks kaum muda, dan hampir 
semua penelitian tersebutmenyimpulkan bahwa para siswa dituntun untuk percaya bahwa 
seks diperbolehkan, karena banyak beredar baik diinternet maupun di film porno di 
Youtube  yang mereka tonton.  
Berdasarkan latar belakang ini maka peneliti akan meneliti mengenai hubungan 
antara intensitas menonton film porno dengan perilaku seksual siswa salah satu SMK 




Perilaku seksual adalah perilaku yang bertujuan untuk menarik perhatian lawan 
jenis.Perilaku seksual juga merupakan perilaku yang melibatkan sentuhan secara fisik 
anggota badan antara pria dan wanita yang telah mencapai pada tahap hubungan intim, 
biasanya dilakukan oleh pasangan suami isteri(Sarwono, 2006).Soetjiningsih (2004), 
perilaku seks pranikah pada siswa adalah segala tingkah laku siswa yang didorong oleh 
hasrat baik dengan lawan jenis maupunsesama jenis yang dilakukan sebelum adanya 
hubungan resmi sebagai suami istri. Objek seksualnya bisa berupa orang lain, orang dalam 
khayalan, atau diri sendiri.Perilaku seksual menurut Sarwono (2007) merupakan segala 
bentuk perilaku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun 
dengan sesama jenis. 
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Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku seksual pranikah 
merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual baik yang dilakukan 
denganlawan jenisnya maupun dengan sesama jenis. 
 
Skala Perilaku Seksual Pra Nikah Siswa 
 Skala perilaku seksual siswa disusun berdasarkan pada aspek-aspek perilaku seksual 
menurut Soetiningsih (2008), yaitu; 
1) Beperpegangan tangan 
2) Memeluk/dipeluk dibahu 
3) Memeluk/dipeluk dipinggang 
4) Ciuman bibir 
5) Ciuman bibir sambil pelukan 
6) Meraba/diraba daerah erogen (alat kelamin/payudara) dalam keadaan berpakaian 
7) Menciumi/dicium daerah erogen (alat kelamin/payudara) dalam keadaan berpakaian 
8) Saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan berpakaian 
9) Meraba/diraba daerah erogen (alat kelamin/payudara) dalam keadaan tanpa 
berpakaian 
10) Menciumi/dicium daerah erogen (alat kelamin/payudara) dalam keadaan tanpa 
berpakaian 
11) Saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan tanpa berpakaian 





Faktor Yang MempengaruhiSiswa Melakukan Perilaku Seksual Pranikah 
Faktor yang mempengaruhi siswa melakukan perilaku seksual adalah intensitas 
menonton fikm porno.Hal ini dibuktikan oleh penelitian Fitriasari (2009), Daniati (2012) 
dan Wati (2013), yang mengungkapkan bahwa perilaku seksual siswa memiliki hubungan 
dengan intensitas menonton film porno. 
Menurut Dianawati (2006) ada beberapa faktor yang mempengaruhisiswa 
melakukan 
perilaku seksual pranikah, yaitu :  
1) Tekanan yang datang dari teman pergaulannya,  
Lingkunganpergaulan yang telah dimasuki oleh seorang siswa dapat juga 
berpengaruh untuk menekantemannya yang belum melakukan hubungan seks.Bagi 
siswa tersebut tekanan dari teman-temannya itu dirasakan lebih kuat dari pada 
tekanan yang didapat dari pacarnya sendiri.Keinginanuntuk dapat diterima oleh 
lingkungan pergaulannya begitu besar, sehingga dapat mengalahkansemua nilai yang 
didapat, baik dari orang tua maupun sekolahnya. Pada umumnya, siswa 
tersebutmelakukannya hanya sebatas ingin membuktikan bahwa dirinya sama dengan 
teman -temannya,sehingga dapat diterima menjadi bagian dari anggota kelompoknya 
seperti yang diinginkan. 
2) Adanya tekanan dari pacarnya,  
Karena kebutuhan seseorang untuk mencintai dan dicintai,seseorang harus rela 
melakukan apa saja terhadap pasangannya, tanpa memikirkan resiko yangnanti 
dihadapinya. Dalam hal ini, yang berperan bukan hanya nafsu seksual mereka, 
melainkankarena sikap memberontak terhadap orang tuanya.Siswa lebih 
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membutuhkan suatu bentukhubungan, penerimaan, rasa aman dan harga diri sebagai 
layaknya manusia dewasa. 
3) Adanyakebutuhan badaniah,  
Seks merupakan kebutuhan dasar yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupanseseorang. Jadi, wajar jika semua orang tidak terkecuali siswa 
menginginkan hubungan seks ini,sekalipun akibat dari perbuatannya tersebut tidak 
sepadan dibandingkan dengan resiko yang akanmereka hadapi,  
4) Rasa penasaran,  
Pada usiasiswa, rasa keingintahuannya begitu besar terhadapseks. Apalagi jika teman 
– temannya mengatakan bahwa seks itu terasa nikmat, ditambah lagiadanya segala 
informasi yang tidak terbatas masuknya.Maka, rasa penasaran tersebut 
terusmendorong mereka untuk lebih jauh lagi melakukan berbagai macam percobaan 
sesuai dengan yangdiharapkan,  
5) Pelampiasan diri,  
Faktor ini tidak hanya datang dari diri sendiri.Misalnya, karena terlanjur berbuat, 
seorang siswa perempuan biasanya berpendapat sudah tidak ada lagi 
yangdibanggakan dalam dirinya. Mereka, dengan pikirannya tersebut akan merasa 
putus asa, lalumencari pelampiasan yang akan semakin menjerumuskannya ke dalam 
pergaulan bebas. 
Selain itu, dari beberapa penelitian di dapatkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
film porno karena karena adanya  banyaknya beredarnya CD atau DVD film porno. 
Penelitian Fitriasari (2009), Daniati (2012) dan Wati (2013), juga mengungkapkan media 
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yang digunakan dalam menonton film porno seperti kepingan CD atau DVD maupun 
melalui internet 
 
Intensitas Menonton Film Porno 
Menutrut Azwar (2001), intensitas adalah kebulatan tenaga yang dikerahkan untuk 
suatu usaha. Menurut Soekadji (1983) yang dikutip dalam Daniati (2012), intensitas dapat 
dikatakan sebagai frekuensi yaitu ukuran utuk mengetahui sejauh mana seseorang sering 
atau tidak melakukan perbuatan tersebut.Jadi intensitas secara sederhana dapat dirumuskan 
sebagai usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai 
tujuan.Perkataan intensitas sangat erat kaitannya dengan motivasi, antara keduanya tidak 
dapat dipisahkan.Intensitas merupakan realitas dari motivasi dalam rangka mencapai tujuan 
yang diharapkan yaitu peningkatan prestasi, sebab seseorang melakukan usaha dengan 
penuh semangat karena adanya motivasi sebagai pendorong pencapaian prestasi. 
 
Aspek-aspek Intensitas Menonton Film Porno 
Menurut Soekadji (1983) dalam dalam Ardiyanto (2007), aspek-aspek intensitas 
menonton fil porno diuraikan sebagai berikut: 
1) Frekuensi 
Merupakan ukuran untuk mengetahui sejauh mana seseorang sering atau tidak 
malakukan perbuatan tersebut 
2) Lamanya berlangsung (Durasi) 




Dalam hal ini film porno dapat dilihat melalui televisi, CD atau DVD film 
porno.maupun melalui internet. 
 
Kategori Film Porno 
Kategori film porno menurut Sumartono (2002) dalam Ardiyanto (2007),  membagi 
batasan film porno ke dalam tiga kategori sebagai berikut. 
1) Porno, yang termasuk cerita porno dalam film film dan acara televise adalah adegan 
pria dan wanita telanjang bulat dari depan, samping, belakang, close up alat-alat 
vital, paha, payudara serta ciuman yang merangsang oleh pasangan lain jenis atau 
sejenis, juga adegan oral seks. 
2) Sexual Explisit Materialis (SEM), apabila pelaku actor dalam film melakukan 
adegan seksual fisikal, kesan verbal yang mencakup sentuhan seksualitas, kissing, 
pelukan seksualitas belaian, rabaan seksual, senggama dengan lawan jenis, 
prodtitusi kontak seksual agresif, homoseksual dan perilaku seksualitas 
menyimpang lainnya. 
3) Sexual non Explisii Materialis (SNEM), apabila ada adegan film tersebut 
menampilkan kesan-kesan seksual secara tidak langsung. 
 
Hubungan Intensitas Menonton Film Porno Dengan Perilaku Seksual Siswa 
Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku seksual siswa adalah akibat 
menonton film porno.Sebagai contoh adalah menonton video porno. Seringkali siswa 
melakukan perilaku seksusal  atau bentuk-bentuk perilaku seksual setelah menonton video 
porno ataupun setelah mengakses situs porno di internet. Media film sering kali dipilih oleh 
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siswa untuk menjadi sarana dalam memuaskan hasrat keingintahuanya mengenai maslah 
seksualitas. Media ini dipilih siswa karena film dianggap menarik sebab didalam film 
terdapat serta objek yang bergerak dan disertai dengan suara atau media audio visual 
sehingga imajinasi siswa tentang seks akan lebih menjadi semakin berkembang 
dibandingkan dengan media masa. 
Fitriasari (2009), Daniati (2012) dan Wati (2013) yang mengungkapkan bahwa 
perilaku seksual siswa memiliki hubungan dengan intensitas menonton film porno. 
Penelitian Fitriasari (2009), Daniati (2012) dan Wati (2013), juga mengungkapkan media 
yang digunakan dalam menonton film porno seperti kepingan CD atau DVD maupun 
melalui internet. Semakin sering siswa menonton film porno dan akan penasaran hingga 
akhirnya akan melakukan perilaku seksual. 
Hasil penelitian Daniati (2012), mengungkapkan bahwa intensitas menonton film 
porno ini akan sangat berpengaruh sekali dengan perilaku seksual dengan diungkapkan 
seperti perilaku bekencan, perilaku bercumbu  (seperti necking dan petting), masturbasi / 
onani, berciuman (kissing) hingga berhubungan badan atau senggama.  
Berdasarkan penjelasan dan penelitian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa 
ada hubungan antara menonton film porno dengan perilaku seksual siswa.Hubungan antara 
menonton film porno dengan perilaku seksual siswa adalah sebab akibat, yang artinya 
kedua variabel mempunyai ketergantungan antara variabel menonton film porno dengan 
bariabel perilaku seksual pada siswa. 
Berdasarkan penjabaran tersebut, maka hipotesa dalam penelitian ini adalah: 






Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti, yaitu variabel tergantung 
dan variabel bebas. 
Variabel bebas  : Intensitas menonton film porno (Durasi dan Frekuensi) 
Variabel tergantung  : Perilaku seksual siswa 
 
Definisi Operasional 
Perilaku seksual pranikahmerupakan  segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat 
seksual baik yang dilakukan dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis Menurut 
Soetjiningsih (2008), aspek-aspek perilaku seks siswa seperti: Berpegangan tangan, 
memeluk/dipeluk dibahu, memeluk/dipeluk dipinggang, ciuman bibir, ciuman bibir sambil 
pelukan, meraba/diraba daerah erogen (alat kelamin/payudara) dalam keadaan berpakaian, 
menciumi/dicium daerah erogen (alat kelamin/payudara) dalam keadaan berpakaian, saling 
menempelkan alat kelamin dalam keadaan berpakaian, meraba/diraba daerah erogen (alat 
kelamin/payudara) dalam keadaan tanpa berpakaian, menciumi/dicium daerah erogen (alat 
kelamin/payudara) dalam keadaan tanpa berpakaian, saling menempelkan alat kelamin 
dalam keadaan tanpa berpakaian, berhubungan seksual (Soetjiningsih, 2008) 
Intensitas menonton film porno  adalahialah besar atau kecilnya kekuatan suatu 
tingkah laku atau jumlah energi fisik yang dibutuhkan untuk merangsang salah satu indera. 
Aspek yang digunakan menggunakan aspek Soekadji (1983) dalam Ardiyanto (2007) 
meliputi frekuensi dan durasi. Frekuensi film porno diukur berdasarkan berapa kali dalam 
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seminggu menonton film porno dan frekuensi diukur berdasarkan berapa jam dalam 
seminggu menonton film porno. 
. 
Partisipan 
Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa SMK Swasta di Salatiga terutama kelas 
II yang berjumlah 50 siswa. 
 
Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang dipakai peneliti untuk 
memperoleh data yang diselidiki (Suryabrata, 2004). Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu dengan skala perilaku seksual.Data intensitas menonton film porno 
diperoleh dari daftar isian pribadi. 
 
Analisis Aitem 
Uji daya diskriminasi aitem: Uji ini untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang 
digunakan sudah memadai untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dengan cara 
mencari Corrected item-total correlation nya (r hitung) dan dalam penelitian ini 
menggunakan r ≥0.250 (Aswar, 2012). Hasil uji validitas untuk variabel perilaku seksual 
siswa sebanyak 12 item, diperoleh hasil secara keseluruhan dinyatakan tidak gugur karena 
memiliki nilai pearson correlation  yang lebih besar dari 0,25. 
Uji realibilitas : Uji realibilitas diperlukan untuk menunjuk sejauh mana suatu hasil 
pengukuran relatif konsisten jika diulangi berapa kali. Instrumen dikatakan reliablebila  
memiliki Alpha Cronbach mendekati r = 1,00 (Aswar, 2012). Jika dilihat dari uji 
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reliabilitas, variabel perilaku seksual siswa memiliki nilai alpha 0,946 yang lebih besar dari 
0,600 yang artinya data reliable dan dapat dinyatakan ke uji selanjutnya. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 1 
Reliabilitas Perilaku Seksual Siswa 
Cronbach's Alpha N of Items 
.946 12 
 
Metode Analisis Data 
 Untuk menganalisis hubungan antara intensitas menonton film porno dengan 
perilaku seksual pranikah, digunakan analisa korelasi.Metode analisa yang digunakan 
adalah korelasi Product Moment Pearson.Perhitungan korelasi dalam penelitian ini dengan 
menggunakan SPSS 17.0 for windows. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Partisipan 
Subyek penelitian ini dilakukan SMK Swasta di Salatiga. Reponden dalam 
penelitian ini berjumlah 50 siswa, dengan sebagian besar siswa adalah laki-laki sebanyak 
31 siswa dan perempuan  sebanyak 19 siswa.. 
 
Uji Normalitas 
 Data dari variabel penelitian diuji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov test menggunakan SPSS. Hasil diketahui bahwa frekuensi menonton film porno 
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memiliki koefisien normalitas 0,161, lama menonton memiliki koefisien normalitas sebesar 
0,184 dan perilaku seksual siswa memiliki koefisien normalitas 0,1145 yang mana nilai 
ketiganya lebih besar dari 0,05 dengan demikian variabel intensitas menonton film porno 
(frekuensi dan lama menonton) dan perilaku seksual siswa memiliki distribusi normal. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel berikut: 
Tabel 2 









N 50 50 50 
Normal Parameters
a
 Mean 2.00 1.68 17.38 
Std. Deviation 1.229 2.055 4.370 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .260 .370 .162 
Positive .260 .330 .162 
Negative -.208 -.370 -.116 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.838 2.619 1.145 
Asymp. Sig. (2-tailed) .161 .184 .145 
 
Uji Linearitas 
 Untuk uji linearitas menunjukan bahwa ada hubungan frekuensi menonton film 
porno dan perilaku seksual siswa adalah linear, karena dari hasil uji linearitas diperoleh F 
beda = 6,119 dan nilai signifikansi 0,187 > 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
hubungan da hubungan frekuensi menonton film porno dan perilaku seksual siswa ini 






Uji Linearitas Data Frekuensi Menonton Film Porno Dengan Perilaku Seksual Siswa 
   Sum of  
Squares df 
Mean 
 Square F Sig. 




(Combined) 148.710 5 29.742 1.663 .164 
Linearity 109.459 1 109.459 6.119 .187 
Deviation from Linearity 39.251 4 9.813 .549 .701 
Within Groups 787.070 44 17.888   
Total 935.780 49    
 
 Untuk uji linearitas menunjukkan bahwa ada hubungan frekuensi menonton film 
porno dan perilaku seksual siswa adalah linear, karena dari hasil uji linearitas diperoleh F 
beda = 6,119 dan nilai signifikansi 0,187 > 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
ada hubungan lama menonton film porno dan perilaku seksual siswa ini menunjukan garis 
yang sejajar atau linear. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel berikut: 
Tabel 4 
Uji Linearitas Data Lama Menonton Film Porno Dengan Perilaku Seksual Siswa 
   Sum of  
Squares df 
Mean  
Square F Sig. 
Perilaku Seksual Siswa * 
Lama Menonton 
Between Groups (Combined) 100.287 4 25.072 1.350 .266 
Linearity 42.638 1 42.638 2.297 .137 
Deviation from 
Linearity 
57.649 3 19.216 1.035 .386 
Within Groups 835.493 45 18.567   







1. Frekuensi menonton film porno 
Frekuensi menonton film porno pada SMK Swasta di Salatigadalam seminggu 
sebagian besar menonton sebanyak satu kali dalam seminggu sebanyak 21 siswa, kemudian 
menonton sebanyak dua kali dalam seminggu sebanyak 18 siswa dan dalam seminggu 
menonton selama tiga kali sebanyak 7 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 5 






2. Durasi menonton film porno 
Durasi menonton film porno pada SMK Swasta di Salatigadalam seminggu 
sebagian besar menonton film porno dalam seminggu satu jam sebanyak 35 siswa, 
kemudian menonton sebanyak dua jam dalam seminggu sebanyak 9 siswa dan dalam 
seminggu menonton selama tiga jam sebanyak 4 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 




Frekuensi Menonton Film Porno/Minggu Jumlah Siswa 
Satu kali 21 
Dua kali 17 
Tiga kali 7 
Empat kali 3 
Lima kali 1 











3. Perilaku seksual siswa 
Perilaku seksual pada SMK Swasta di Salatigasebagian besar adalah berpegangan 
tangan sebanyak 43 siswa, kemudian memeluk atau dipeluk dibahu sebanyak 41 siswa, 
memeluk atau dipeluk dipinggang sebanyak 40 siswa, ciuman bibir sebanyak 33 siswa, 
ciuman bibir sambil pelukan sebanyak 31 siswa, meraba atau diraba daerah erogen (alat 
kelamin/payudara) dalam keadaan berpakaian sebanyak 30 siswa, dan dalam penelitian ini 
siswa yang pernah berhubungan seksual sebanyak 14 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat 









Durasi Menonton Film Porno/Minggu Jumlah Siswa 
Satu jam  35 
Dua Jam 9 
Tiga Jan 4 
Empat Jam 1 





Perilaku Seksual Siswa 
Perilaku seksual Siswa Pernah  Tidak 
Pernah  
Total 
1. Beperpegangan tangan 
2. Memeluk/dipeluk dibahu 
3. Memeluk/dipeluk dipinggang 
4. Ciuman bibir 
5. Ciuman bibir sambil pelukan 
6. Meraba/diraba daerah erogen (alat kelamin/payudara) 
dalam keadaan berpakaian 
7. Menciumi/dicium daerah erogen (alat 
kelamin/payudara) dalam keadaan berpakaian 
8. Saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan 
berpakaian 
9. Meraba/diraba daerah erogen (alat kelamin/payudara) 
dalam keadaan tanpa berpakaian 
10. Menciumi/dicium daerah erogen (alat 
kelamin/payudara) dalam keadaan tanpa berpakaian 
11. Saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan 
tanpa berpakaian 
























































Sementara itu jika dilihat dari siswa mengenai perilaku seksual siswa yang belum 
pernah dilakukan adalah berhubungan seksual sebanyak 36 siswa,siswa juga belum pernah 
menciumi/dicium daerah erogen (alat kelamin/payudara) dalam keadaan tanpa berpakaian 
sebanyak 35 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Pengujian Hipotesis 
1. Hubungan intensitas menonton film porno (frekuensi) dengan perilaku seksual siswa 
 Hasil korelasi product moment menunjukan ada hubungan positif antara frekuensi 
menonton film porno dengan perilaku seksual siswa. Artinya semakin tinggi frekuensi 
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menonton film porno maka perilaku seksual siswa juga akan tinggi. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikutdan sebaliknya. 
Tabel 8 












Sig. (1-tailed)  .002 
N 50 50 





Sig. (1-tailed) .002  
N 50 50 
 
Frekuensi menonton film porno memiliki hubungan positif dengan perilaku seksual 
siswa pada SMK Swasta di Salatigayang ditunjukan dengan nilai signifikansi 0,002 (p < 
0,05) dengan nilai r =sebesar 0,592. Sedangkan sumbangan efektif sebesar (0,592)
2
x 100% 
= 35,046 %, yang artinya frekuensi menonton film porno memiliki sumbangan efektif 
terhadap perilaku seksual siswa sebesar 35,046 %, dan sisanya sebesar 64,954 % 







2. Hubungan intensitas menonton film porno (durasi) dengan perilaku seksual siswa 
 Hasil korelasi product moment menunjukan ada hubungan positif antara lama 
menonton film porno dengan perilku seksual siswa. Artinya semakin lamadurasi menonton 
film porno maka perilaku seksual siswa juga akan tinggi, dan sebaliknya. 
Tabel 9 







Lama Menonton Pearson 
Correlation 
1 .618 
Sig. (1-tailed)  .003 
N 50 50 
Perilaku Seksual Siswa Pearson 
Correlation 
.618 1 
Sig. (1-tailed) .003  
N 50 50 
 
Lama menonton film porno memiliki hubungan positif dengan perilaku seksual 
siswa pada SMK Swasta di Salatigayang ditunjukan dengan nilai signifikansi 0,003 (p < 
0,05) dengan nilai r =sebesar 0,618. Sedangkan sumbangan efektif sebesar (0,618)
2
x 100% 
= 38,192 %, yang artinya lama menonton film porno memiliki sumbangan efektif terhadap 
perilaku seksual siswa sebesar 38,192 %, dan sisanya sebesar 61,808 % dipengaruhi oleh 






Terdapat hubunganpositif intensitas menonton film porno dengan perilaku seksual 
pada pada SMK Swasta di Salatiga.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriasari 
(2009), Daniati (2012) dan Wati (2013) yang mengungkapkan bahwa perilaku seksual 
siswa memiliki hubungan dengan intensitas menonton film porno.  Hal ini berarti bahwa 
semakin rendah intensitas menonton film porno maka akan semakin rendah perilaku 
seksual siswa. 
Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa intensitas menonton film porno 
yang rendah ini  akan sangat berpengaruh sekali dengan perilaku seksual siswa dengan 
diungkapkan seperti perilaku bekencan, perilaku bercumbu  (seperti necking dan petting), 
masturbasi / onani, berciuman (kissing) hnamun jarang pada SMK Swasta di 
Salatigasampai berhubungan badan atau senggama. Bentuk perilaku seperti ini adalah salah 
satu contoh siswa mengaplikasikan yang didapat dari menonton film porno. 
Adanya hubungan yang sangat signifikan antara intensitas menonton film porno 
dengan perilaku seksual pranikah pada SMK Swasta di Salatiga.Film prorno yang ditonton 
secara intensif oleh siswa dapat mempengaruhi perilaku seksual dalam kehidupan siswa itu 
sendiri dikarenakan adegan – adegan seksual yang terdapat dalam film tersebut. Siswa yang 
menonton film porno dengan intensitas tinggi, dengan adanya adegana-degan seksual yang 
ditayangkan dalam film tersebut seperti berpegangan, berpelukan, bercuiuman sampai pada 
seksual eksplisit mempengaruhi dorongan seksual yang dimiliki siswa sehingga karena 
setiap hari menonton film porno mengakibatkan mereka terpengaruh untuk melakukan 
perilaku seksual yang ditontonnya. Besarnya sumbangan efektif frekuensi menonton film 
porno 35,064 % dan sumbangan efektif lama menonton 38,192% artinya variabel lain yang 
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mempengaruhi perilaku seksual siswa seperti lamanya berpacaran, seringnya bertemu, 
kepercayaan dan karena seringnya menonton film romantis baik itu karena menonton 
sendirian ataupun menonton bersama pasangan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Terdapat hubungan positif frekuensi dan durasi menonton film porno dengan 
perilaku seksual siswa pada SMK Swasta di Salatiga. Hal ini berarti bahwa semakin rendah 
intensitas menonton film porno, maka akan semakin rendah perilaku seksual siswa. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1) Bagi siswa 
Diharapkan untuk melakukan kegiatan positif baik di sekolah maupun rumah dan 
memperkuat keagamaan guna menghindari perilaku seksual siswa. 
2) Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya lebih memperhatikan siswa dengan mengajarkan dampak yang 
diakibatkan jika melkukan perilaku seksual serta memperkuat siswa dengan 
pengajaran keagamaan dan kegiatan positif lain seperti ektra kulikuler. 
3) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengetahui lebih lanjut, diharapkan 
dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh, seperti 
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lamanya berpacaran, seringnya bertemu, kepercayaan dan karena seringnya 
menonton film romantis baik itu karena menonton sendirian ataupun menonton 
bersama pasangan dan dapat melakukan penelitian dengan memperluas orientasi 
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